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ABSTRAK 

PT. Artamulia Tatapratama (PT. ATP) merupakan perusahaan tambang 

batubara dengan sistem tambang terbuka (surface mining) dengan metode open pit 

mining. Salah satu kegiatan penambangan di PT. Artamulia Tatapratama adalah 

proses pengangkutan material overbuden dengan menggunakan Dump Truck 

Hitachi EH 1700. Akibat tidak tercapainya target produksi dimana salah satu 

penyebabnya adalah kondisi jalan angkut, maka perlu adanya evaluasi dan 

perbaikan mengenai jalan tersebut. Dalam penelitian ini, evaluasi geometri jalan 

akan menggunakan teori AASHTO (American Association of State Highway and 

Transportation Officials) 1993. 

Berdasarkan hasil evaluasi geometri jalan didapatkan hasil sebagai berikut 

lebar jalan lurus aktual adalah antara 13 – 30 m sedangkan secara teoritis lebar 

jalan keadaan lurus harus dibuat 21,7 m. Grade jalan aktual dari Pit sampai 

disposal mulai dari 2,47 % hingga 11,30 %. Cross slope dari Pit sampai disposal 

adalah sebesar 440 mm/m. Angka superelevasi yang dianjurkan untuk mengatasi 

tikungan jalan dengan kecepatan maksimum 40 km/jam dengan lebar jalan 

ditikungan 26,88 meter adalah 0,04. Sehingga beda tinggi antara sisi dalam dan 

sisi luar tikungan yang harus dibuat yaitu 1,07 m. Dengan kecepatan maksimal 

40km/jam maka jarak pandang henti adalah 40 m maka disetiap tanjakan dan 

tikungan harus dipasang rambu-rambu agar dalam radius 40 m dilarang untuk alat 

angkut berhenti. Produktivitas aktual sebelum perbaikan jalan menggunakan dump 

truck adalah Hitachi EH 1700 rata-rata 101,93 BCM/Jam . Produktivitas tersebut 

belum mencapai target produksi yang ditetapkan oleh PT. Artamulia Tatapratama 

yaitu sebesar 114 BCM/ Jam.. Sedangkan untuk produktivitas setelah perbaikan 

jalan 125,734 BCM/Jam .Produktivitas tersebut Sudah memenuhi target produksi 

yang ditetapkan oleh PT. Artamulia Tatapratama yaitu sebesar 114 BCM/ Jam. 
 

Kata Kunci: surface mining, Open Pit Mining, Jalan angkut, Produktivitas 
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ABSTRACK 

 

 PT. Artamulia Tatapratama (PT. ATP) is a coal mining company with a 

surface mining system with open pit mining method. One of the mining activities 

at PT. Artamulia Tatapratama is the process of transporting overbuden material 

using Hitachi Dump Truck EH 1700. As a result of not achieving the production 

target where one of the causes is the condition of the haul road, it is necessary to 

evaluate and improve the road. In this study, the geometry evaluation of the road 

will use the 1993 AASHTO (American Association of State Highway and 

Transportation Officials). 

Based on the results of road geometry evaluation, the results obtained as follows: 

the actual straight road width is between 13-30 m while the theoretical road width 

should be 21.7 m. Actual road grades from Pit to disposal ranging from 2.47% to 

11.30%. Cross slope from Pit to disposal is 440 mm / m. Superelevation figures 

are recommended to overcome road bends with a maximum speed of 40 km / h 

with a road width of 26.88 meters curved is 0.04. So that the height difference 

between the inner and outer sides of the bend that must be made is 1.07 m. With a 

maximum speed of 40km / h, the stop visibility is 40m, so in every incline and 

bend, the signs must be installed so that within a 40m radius it is prohibited to 

stop the transportation equipment. Actual productivity before road repair using a 

dump truck is Hitachi EH 1700 on average 98,309  BCM / Hour. Productivity has 

not reached the production target set by PT. Artamulia Tatapratama is 114 BCM / 

hour. As for productivity after road improvement  118,231 BCM / hour. The 

productivity has met the production target set by PT. Artamulia Tatapratama is 

114 BCM / hour. 

 

Keywords: surface mining, Open Pit Mining, Haul Road, Productivity 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PT. Artamulia Tatapratama (PT. ATP) merupakan perusahaan yang

bergerak dibidang kontraktor pertambangan. Saat ini PT. ATP tengah

melakukan penambangan di lokasi penambangan batubara milik PT. Kuansing

Inti Makmur (PT. KIM).

Sistem penambangan yang diterapkan oleh PT. Artamulia Tatapratama

adalah sistem tambang terbuka (surface mining) dengan metode open pit

mining. Salah satu kegiatan penambangan di PT. Artamulia Tatapratama

adalah proses pengangkutan material overbudendengan menggunakan Dump

Truck Hitachi EH 1700. Kegiatan pengangkutan ini harus diiringi dengan

kondisi jalan yang sesuai dengan standar geometri jalan yang telah

ditetapkan. Oleh karena itu, maka perlu adanya pengontrolan keadaan jalan

yang akan dilalui agar target produksi dan keselamatan operator di area

penambangan dapat dijaga dengan baik.

Berdasarkandata produksi Overburden pada bulan Mei Tahun

20171.910.725 BCM, namun data aktual yang didapat sebesar 1.561.544

BCM, data ini jelas kurang dari yang direncanakan oleh perusahaan.
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Salah satu kegiatan penambangan yang dapat mempengaruhi produksi

adalah pengangkutan. Faktor-faktor yang mempengaruhi operasi pengangkutan

antara lain kondisi jalan, kondisi peralatan, kondisi cuaca dan keamanannya.

Kondisi jalan angkut yang baik akan mempertinggi nilai efisiensi dan efektivitas

kerja alat angkut serta tingkat keamanannya. Fungsi utama jalan angkut secara

umum adalah untuk menunjang kelancaran operasi penambangan terutama dalam

kegiatan pengangkutan material overburden. Jarak antarapit dan disposal area

yang dilalui oleh Hitachi EH 1700 adalah sepanjang ± 2,2 km.

Untuk memenuhi target produksi PT. Artamulia Tatapratama

membutuhkan akses jalan tambang yang baik, seperti geometri jalan yang

memenuhi standar dengan alat yang digunakan. Untuk saat ini PT.Artamulia

Tatapratamabelum melakukan perhitungan geometri jalan aktual dan

produktivitas pada  jalan angkut.Berdasarkan keadaan lapangan terdapat kendala

yang menghambat produktivitas diantaranya kondisi jalan yang kurang

efesien,dengan spesifikasi lebar jalan pada keadaan lurus berkisar antara 13 m –

30 m yang seharusnya 21,7 m dan pada tikungan berkisar antara  15 m – 24 m

yang seharusnya 26,88 m, dengan grade jalan berkisar antara 1,1% - 10,2%

sedangkan pada ketentuanya grade jalan max 8% dapat dilihat pada lampiran A,

Cross slope tidak ada sehingga apabila hujan jalan akan basah bahkan sampai

tergenangnya air yang menyebabkan waktu Slippery lebih panjang setelah hujan

turun,  jari- jari dan Superelevasi yang tidak ada pada segmen jalan di tikungan

sehingga akan membuat alat angkut susah untuk mengatasi gaya sentifugal, selain

itu andulasi yang mempengaruhi kinerja mesin, keadaan lain seperti drainase jalan

yang sangat buruk. Dari beberapa masalah tersebut sering menyebabkan target
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produksi yang diinginkan pihak perusahaan tidak tercapai. Kondisi keadaan jalan

Aktual Pit Timur di PT.Artamulia Tatapratama dapat dilihat pada lampiran B.

Salah satu penyebab tidak tercapainya target produksi adalah kondisi jalan

angkut yang tidak sesuai dengan standar, oleh karena itu perlu adanya evaluasi

dan perbaikan mengenai jalan tersebut. Dalam penelitian ini, evaluasi geometri

jalan akan menggunakan teori AASHTO (American Association of State

Highway and Transportation Officials) 1993. Pemilihan teori tersebut karena

teori AASHTO merupakan standar Amerika yang telah banyak digunakan oleh

pihak internasional dalam pembuatan jalan, baik jalan umum maupun jalan di

pertambangan. Setelah dievaluasi dan diperbaiki sesuai dengan standar teori

AASHTO, maka diharapkan nantinya tidak terjadi lagi hambatan-hambatan di

jalan angkut dalam proses pengangkutan overburden, sehingga produksi yang

diinginkan bisa tercapai.

Berdasarkan kondisi tersebut di atas , penulis akan membahas lebih lanjut

mengenai “Evaluasi Geometri Jalan Tambang Menggunakan Teori AASHTO

untuk Peningkatan Produktivitas Alat Angkut Dalam Proses Pengupasan

Overburden di Pit Timur PT.Artamulia Tatapratama Desa Tanjung Belit

Kecamatan Jujuhan Kabupaten Muaro Bungo Provinsi Jambi”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi masalahnya

yaitu :

1. Tidak tercapainya produksi overburden pada bulan Mei 2017.

2. Belum dilakukanya perhitungan geometri jalan aktual yang belum

memenuhi standar seperti lebar jalan lurus maupun di tikungan,
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kemiringan jalan angkut (grade), tidak ada cross slope jalan angkut, jari-

jari tikungan dan superelevasi.

3. Belum dilakukan perhitungan produktivitas pada jalan angkut saat ini di

Pit Timur PT.Artamulia Tatapratama.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Lokasi penelitian dilakukan pada Pit Timur PT.Artamulia Tatapratama

2. Alat angkut yang menjadi patokan untuk menghitung geometri jalan

tambang yaitu Dump Truck Hitachi EH 1700.

3. Jalan yang diamati adalah dari Pucak Barat Pit Timur menuju Disposal.

4. Perhitungan produktivitas alat angkut Hitachi EH 1700 yang dilayani

Excavator Komatshu PC 1250  pada jalan saat ini.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah geometri jalan angkut aktual pada pit timur PT.Artamulia

Tatapratama ?

2. Bagaimana bentuk perbaikan (Rancangan Ulang) jalan angkut pada pit

timur PT.Artamulia Tatapratama?

3. Bagaimana hasil produktivitas setelah dilakukan perbaikan jalan angkut

pada Pit Timur PT. Artamulia Tatapratama?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengevaluasi kondisi jalan angkut tambang pada Pit Timur PT. Artamulia

Tatapratama.
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2. Memperbaiki geometri jalan (merancang ulang) jalan angkut pada pit

timur PT.Artamulia Tatapratama?

3. Mendapatkan  hasil produktivitas setelah dilakukan perbaikan jalan angkut

pada Pit Timur PT. Artamulia Tatapratama?

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menyelesaikan masalah yang terdapat di jalan angkut yang dimana selama

ini menjadi salah satu penyebab tidak tercapainya target produksi yaitu

dengan memperbaiki geometri jalan angkut yang telah ada saat ini.

2. Membuat Rancangan ulang jalan saat ini pada pit timur PT.Artamulia

Tatapratama

3. Bagi perusahaan bisa menjadikan penelitian ini sebagai masukan dan

evaluasi dari berbagai masalah yang terdapat diperusahaan yang dimana

pada penelitian ini memfokuskan pada masalah yang terdapat di jalan

angkut overburden, sehingga kedepannya geometri jalan sesuai dengan

standar yang telah ditetapkan dan drainase jalan juga tersedia sehingga

aktivitas pengangkutan overburden bisa berjalan dengan lancar dan target

produksi bisa tercapai.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil evaluasi geometri jalan didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Lebar jalan lurus aktual adalah antara 13 - 30 meter sedangkan secara

teoritis lebar jalan keadaan lurus harus dibuat 21,7 meter, jadi perlu

penambahan lebar jalan pada setiap segmen sebagai berikut:

1) Segmen A- B dari 20 meter ditambah 1,7 meter

2) Segmen C-D dari 13 meter ditambah 8,7 meter

3) Segmen E-F dari 14 meter ditambah 7,7 meter

4) Segmen F-G dari 17 meter ditambah 4,7 meter

5) Segmen G-H dari 15 meter ditambah 6,7 meter

6) Segmen I-J dari 20 meter ditambah 1,7 meter

7) Segmen J-K dari 22 meter sudah sesuai standar

8) Segmen K-L dari 27 meter sudah sesuai standar

9) Segmen L-M dari 24 meter sudah sesuai standar

10) Segmen M-N dari 18 meter ditambah 3,7 meter

11) Segmen N-O dari 23 meter sudah sesuai standar

12) Segmen O-P dari 29 meter sudah sesuai standar

13) Segmen P-Q dari 30 meter sudah sesuai standar

b. Lebar jalan pada tikungan aktual adalah antara 15-24 meter sedangkan

secara teoritis lebar jalan pada tikungan harus dibuat 26,88 meter, jadi

perlu penambahan lebar jalan pada setiap segmen sebagai berikut:

1) Segmen B-C dari 15 meter ditambah 11,88 meter
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2) Segmen D-E dari 18 meter ditambah 8,88 meter

3) Segmen H-I dari 24 meter ditambah 2,88 meter

c. Grade jalan aktual pada PT. Artamulia Tatapratama dari Pit sampai

disposal mulai dari 2,47 % hingga 11,30 %. Dibeberapa segmen jalan

terdapat grade jalan yang melampaui standar 8%.

d. Cross slope di PT. Artamulia Tatapratama dari Pit sampai disposal

dengan lebar jalan pada keadaan lurus sebesar 21,7 meter dan cross

slope yang harus dibuat adalah sebesar 440 mm/m.

e. Secara umum Angka superelevasi yang dianjurkan untuk mengatasi

tikungan jalan pada PT.Artamulia Tatapratama dengan kecepatan

maksimum 40km/jam dengan lebar jalan ditikungan 26,88 meter adalah

0,04. Sehingga beda tinggi antara sisi dalam dan sisi luar tikungan yang

harus dibuat yaitu 1,07 meter

f. Fasilitas-fasilitas pendukung keselamatan pada jalan angkut seperti

batas kecepatan maksimum, tanda adanya pertigaan atau persilangan

dengan jalan warga, rambu-rambu jarak aman untuk berhenti di

tikungan dan tanjakan pada PT.Artamulia Tatapratama belum ada.

Dengan kecepatan maksimal 40 km/jam maka jarak pandang henti

adalah 40 meter maka disetiap tanjakan dan tikungan harus dipasang

rambu-rambu agar dalam radius 40 meter dilarang untuk alat angkut

berhenti

2. Produktivitas aktual sebelum perbaikan jalan menggunakan dump truck

adalah Hitachi EH 1700 rata-rata 98,309 BCM/Jam . Produktivitas tersebut
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belum mencapai target produksi yang ditetapkan oleh PT. Artamulia

Tatapratama yaitu sebesar 114 BCM/ Jam. Sedangkan untuk produktivitas

setelah perbaikan jalan 118,231 BCM/Jam. Produktivitas tersebut Sudah

memenuhi target produksi yang ditetapkan oleh PT. Artamulia Tatapratama

yaitu sebesar 114 BCM/ Jam.

B. Saran

1. Perawatan geometri jalan agar dapat dilakukan secara berkala dan terus

menerus.

2. Kemiringan melintang perlu dibuat guna mencegah air yang berasal dari

hujan tidak tergenang di badan jalan. Pembuatan kemiringan melintang

dapat dibuat dengan cara meninggikan bagian tengah dari jalan

(poros jalan) sebesar 44 cm.

3. Untuk menghindari segala bahaya yang dapat mengancam keselamatan

pekerja dan peralatan, maka perlu dipasang rambu-rambu lalu lintas seperti

batas maksimum kecepatan kendaraan dan tanda persimpangan dijalan

pertemuan dengan jalan warga.

4. Peningkatan pengawasan kerja baik di pit penambangan maupun di

disposal.
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